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ABSTRAK
Sumber daya kepiting dari Indonesia telah mengalami krisis karena over eksploitasi. Akuakultur
diharapkan untuk menyelesaikan masalah, tetapi budidaya belum memberikan kontribusi yang signifikan
dalam memenuhi permintaan pasar. Sejak kepiting sangat sensitif selama fase tumbuh-out di kolam,
berbagai kendala menghadapi kepiting budidaya seperti kematian yang tinggi dan rendahnya kualitas
daging terutama saat benih liar digunakan untuk pertanian. Karena itu, dengan menggunakan kepiting
peliharaan lebih mungkin salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Domestikasi adalah
aklimatisasi dari suatu organisme ke kondisi budaya. Proses utama dalam domestikasi adalah seleksi.
Melalui proses seleksi alam, binatang yang mampu beradaptasi dengan baik dengan lingkungan tertentu
akan menghasilkan lebih banyak keturunan yang akan bertahan dibandingkan mereka yang kurang
mampu beradaptasi. Penelitian ini diusulkan untuk mencapai harapan tersebut. Kegiatan penelitian telah
dilakukan dalam waktu 3 tahun (2013-2015). Tujuan umum dari penelitian ini adalah: 1) untuk
mengembangkan induk peliharaan unggul mampu menghasilkan keturunan dengan tumbuh cepat dan
tahan terhadap budidaya stres lingkungan, 2) untuk meningkatkan teknologi pembenihan dan budidaya di
tambak, 3) Kegiatan ini adalah melibatkan pembudidaya untuk prodction benih di hatchery dan budidaya
di tambak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi peliharaan ketiga (G3) memiliki tingkat yang
lebih cepat pertumbuhan dari generasi peliharaan pertama (G1) (P <0,01). Laju pertumbuhan spesifik dari
karapas lebar G3 mencapai 5,13 dan 5,17% per hari sedangkan G1 itu hanya 5,03 dan 5,02% per hari,
masing-masing untuk kepiting betina dan jantan. Setelah 90 hari pemeliharaan di kolam air payau, 78%
dari populasi G3 mencapai 100 mm rata-rata lebar karapas sementara G1 itu hanya 50% dari populasi.
Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa kualitas daging generasi dijinakkan dan generasi liar-kepiting
yang relatif sama. Kesimpulan dari penelitian ini adalah individu pilihan hingga tiga generasi
menghasilkan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dan kualitas yang baik dari daging. Karena itu,
dengan menggunakan induk dijinakkan diikuti dengan pilihan lebih cepat tumbuh memiliki prospek yang
baik untuk budidaya berenang kepiting biru. Namun, banyak kendala masih perlu untuk mengelola karena
angka kematian masih tinggi di tahap penyemaian. Dalam penelitian ini, fluktuasi kualitas air seperti suhu
dan salinitas merupakan faktor utama dalam kegagalan pembibitan selain kontaminasi bakteri dan parasit.
Oleh karena itu, manajemen air yang cukup adalah langkah yang sangat penting untuk kemajuan industri
akuakultur kepiting di masa depan.
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ABSTRACT
Crab resource of Indonesia has been in crisis due to over exploitation. Aquaculture is expected to resolve
the issue, but aquaculture has not made a significant contribution in meeting the market demand. Since
the crab is very sensitive during the grow-out phase in the pond, various obstacles faces crab aquaculture
such as high mortality and low quality of meat especially when wild seed is used for farming. Because
that, using domesticated crab is more likely one solution to overcome the problem. Domestication is the
acclimatization of an organism to a culture condition. The main process in domestication is the selection.
Through the process of natural selection, the animals were able to adapt well to the particular
environment will produce more offspring that will survive than those who are less able to adapt. This
study is proposed to achieve these expectations. The research activities have been carried out within 3
years (2013-2015). The general objective of the study is: 1) to develop superior domesticated broodstock
are able to produce offspring with grow rapidly and resistant to environmental stress cultivation, 2) to
enhance hatchery technology and cultivation in ponds, 3) This activity was involves the aquaculturist to
seed prodction in hatchery and cultivation in the brackish water pond. The result showed that the third
domesticated generation (G3) has a faster growth rate than the first domesticated generation (G1)
(P<0.01). The specific growth rate of G3 carapace width reached 5.13 and 5.17 % per day while the G1
was only 5.03 and 5.02 % per day, respectively for female and male crab. After 90 days rearing in
brackish water pond, 78 % of G3 population reached 100 mm average of carapace width while the G1
was only 50 % of the population. Result of chemical analysis showed that the meat quality of
domesticated generation and wild-crab generation were relatively similar. The conclusion of this study is
the individual selection up to three generations produces a higher growth rate and good quality of meat.
Because that, using domesticated broodstock followed by a faster-growing selection have a good
prospects for blue swimming crab aquaculture. However, many obstacles still need to manage because
mortality rate is still high in the seeding phase. In this study, the water quality fluctuations such as
temperature and salinity were major factors in the failure of seeding in addition to bacterial and parasitic
contamination. Therefore, adequate water management is a very important step for the advancement of
crab aquaculture industry in the future.
